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Background: Perkembangan industri 4.0 menuntut generasi muda memiliki 

keterampilan kewirausahaan untuk menghadapi persaingan global. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kreativitas, keterampilan teknis, dan pemahaman 

kewirausahaan siswa melalui pembelajaran berbasis art-preneurship dengan 

memanfaatkan seni kriya pembuatan gantungan kunci dari skeleton daun. Metode: 

Program dilaksanakan di SMA Dharma Wanita 1 Pare dengan melibatkan 25 siswa 

melalui pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dan metode 

project-based learning. Tahapan kegiatan meliputi identifikasi potensi lokal, 

pengenalan konsep art-preneurship, pelatihan teknis pembuatan skeleton daun dan 

gantungan kunci, perancangan produk, pelatihan kewirausahaan, implementasi 

produksi, dan evaluasi. Hasil: Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa siswa 

mampu memahami prinsip art-preneurship dengan baik, yang tampak pada 25 produk 

gantungan kunci skeleton daun yang dihasilkan. Sebanyak 90% di antaranya 

memenuhi standar kualitas, baik dari segi estetika maupun kerapian, serta memiliki 

kelayakan untuk dipasarkan. Selain itu, siswa juga menunjukkan kepedulian terhadap 

lingkungan melalui pemanfaatan limbah daun sebagai bahan baku. Kesimpulan: 

Pembelajaran berbasis art-preneurship melalui pembuatan gantungan kunci skeleton 

daun berpotensi untuk membentuk generasi muda yang kreatif, inovatif, dan memiliki 

jiwa kewirausahaan. 
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Background: The development of Industry 4.0 requires the younger generation to 

possess entrepreneurial skills in order to face global competition. This program aims to 

enhance students' creativity, technical skills, and entrepreneurial understanding through 

art-preneurship-based learning by utilizing the craft of making keychains from skeleton 

leaves. Method: The program was conducted at SMA Dharma Wanita 1 Pare, 

involving 25 students through the Asset-Based Community Development (ABCD) 

approach and the project-based learning method. The activities included identifying 

local potentials, introducing the concept of art-preneurship, technical training in 

making skeleton leaves and keychains, product design, entrepreneurship training, 

production implementation, and evaluation. Results: The program's outcomes indicate 

that students were able to understand the principles of art-preneurship well, as 

evidenced by the 25 skeleton leaf keychains produced, of which 90% met quality 

standards, both in terms of aesthetics and neatness, and were marketable. Additionally, 

students demonstrated environmental awareness by utilizing leaf waste as raw material. 

Conclusion: Art-preneurship-based learning through the creation of skeleton leaf 

keychains has the potential to shape a creative, innovative, and entrepreneurial-minded 

younger generation. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan industri 4.0 menuntut generasi penerus bangsa memiliki keterampilan 

kewirausahaan untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang kompetitif. Pendidikan menjadi 

aspek penting dalam membangun keterampilan kewirausahaan dengan mengintegrasikan solusi 

kreatif dan berkelanjutan (Fahmi et al., 2022). Salah satu pendekatan yang semakin berkembang 

adalah kewirausahaan berbasis seni, atau dikenal sebagai "art-preneurship," yang menggabungkan 

kreasi artistik dengan keterampilan kewirausahaan. Pendekatan ini mendorong seseorang untuk 

mengembangkan produk bernilai estetika yang memiliki potensi pasar, menciptakan peluang 

ekonomi tanpa mengorbankan integritas budaya (Nurroniah et al., 2023). 

Art-preneurship menjadi sebuah konsep yang memadukan unsur seni dan bisnis, sehingga 

siswa dapat belajar menciptakan barang yang kreatif serta layak dikomersilkan. Pembuatan 

gantungan kunci menjadi salah satu produk kreatif yang mudah untuk dikembangkan oleh siswa. 

Namun, produk ini perlu inovasi dan nilai tambah agar memiliki daya saing. Dibandingkan 

kerajinan limbah lain seperti plastik atau kertas daur ulang, skeleton daun menghadirkan keunikan 

karena menghasilkan tekstur alami yang transparan, estetik, dan khas. Pemanfaatannya juga 

ramah lingkungan karena berasal dari limbah organik yang mudah ditemukan di sekitar siswa, 

sehingga lebih selaras dengan prinsip keberlanjutan. Dengan demikian, skeleton daun tidak hanya 

bernilai ekonomis tetapi juga memperkuat kesadaran ekologi di kalangan siswa (Khasanah & 

Qotrunnada, 2022).  

Pada konteks pendidikan, proyek berbasis skeleton daun ini relevan diterapkan melalui 

model pembelajaran berbasis proyek yang membimbing siswa dari tahap produksi hingga 

perencanaan bisnis. Strategi ini terbukti efektif dalam menanamkan keterampilan praktis, berpikir 

kreatif, serta pengetahuan dunia nyata (Ginon & Setiawan, 2021). Berbagai penelitian mendukung 

integrasi art-preneurship dalam dunia pendidikan, terutama untuk meningkatkan kemampuan 

teknis dan kognitif siswa. Ginon & Setiawan (2021) menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif serta pemecahan masalah melalui proyek berbasis seni. Temuan lain 

menegaskan bahwa keterlibatan siswa dalam proyek seni yang berakar pada kearifan lokal tidak 

hanya meningkatkan minat berwirausaha, tetapi juga mengasah keterampilan motorik halus yang 

relevan dengan industri kerajinan (ÁVILA & DAVEL, 2023; Perdana et al., 2024). Penelitian-

penelitian tersebut menekankan bahwa art-preneurship tidak sekadar memperkaya pemahaman 

siswa tentang dasar-dasar bisnis seperti perencanaan produksi dan pemasaran, tetapi juga 

memperkuat apresiasi terhadap nilai budaya dan kepedulian lingkungan (Azzaki et al., 2022; 

Marliana et al., 2021).  

Salah satu aspek penting dari kegiatan pengabdian ini adalah produksi gantungan kunci 

berbasis skeleton daun. Skeleton daun merupakan kerangka daun transparan yang diperoleh dari 

limbah daun yang diolah menggunakan NaOH. Bahan ini dapat dikreasikan menjadi desain unik 

tanpa menghasilkan limbah berbahaya, sehingga menjadi pilihan ramah lingkungan sesuai prinsip 

keberlanjutan (Ramadhani et al., 2023). Pemanfaatan sumber daya lokal, mendorong siswa untuk 
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menciptakan produk yang tidak hanya layak secara ekonomi tetapi juga memahami dampak 

ekologisnya dan merasa bertanggung jawab terhadap komunitas mereka (Astuti et al., 2021). 

Pelatihan ini mampu mengembangkan kreativitas sekaligus menanamkan pola pikir 

kewirausahaan pada siswa. Partisipasi aktif dalam pembuatan gantungan kunci skeleton daun 

memberikan pengalaman belajar ilmiah terkait proses pengolahan limbah daun menjadi skeleton, 

sekaligus pengalaman artistik dalam merancang produk yang estetis. Pengembangan 

keterampilan interdisipliner menjadi jembatan antara ilmu pengetahuan, seni, dan bisnis, sehingga 

memberikan pengalaman belajar holistik (Ediana et al., 2023).  

Berdasarkan uraian di atas, program pelatihan pembuatan gantungan kunci skeleton daun 

menunjukkan bagaimana art-preneurship dapat menumbuhkan generasi yang menghargai inovasi 

dan tanggung jawab sosial (Astuti et al., 2021). Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 

berfokus pada keterampilan produksi, tetapi juga menghadirkan pendekatan baru yang 

mengintegrasikan sumber daya lokal, nilai budaya, dan tanggung jawab ekologis. Hal ini menjadi 

pembeda dari kegiatan serupa yang cenderung menekankan aspek produksi semata. Program ini 

sejalan dengan tujuan nasional maupun global dalam mendukung pembangunan berkelanjutan 

serta membentuk generasi muda yang inovatif dan sadar sosial (Zahroh et al., 2023).  

MASALAH 

Dalam praktiknya, penerapan art-preneurship di sekolah masih menghadapi sejumlah 

kendala. Produk kreatif yang dihasilkan siswa sering kali kurang memiliki nilai tambah sehingga 

daya saingnya rendah. Pemanfaatan bahan ramah lingkungan, seperti skeleton daun, juga belum 

banyak dikenal dan dimanfaatkan. Selain itu, pembelajaran kewirausahaan di sekolah cenderung 

hanya menekankan aspek produksi tanpa mengaitkan dengan nilai budaya, keberlanjutan, dan 

tanggung jawab sosial. Akibatnya, siswa belum memperoleh pengalaman menyeluruh yang 

menghubungkan kreativitas, keterampilan teknis, dan pemahaman bisnis. 

Oleh karena itu, diperlukan program pengabdian di SMA Dharma Wanita 1 Pare yang 

memanfaatkan skeleton daun sebagai bahan utama pembuatan gantungan kunci. Program ini 

bertujuan meningkatkan keterampilan, kreativitas, dan pola pikir kewirausahaan siswa melalui 

pendekatan interaktif yang mengintegrasikan aspek seni, lingkungan, dan bisnis. 

METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian dilaksanakan di SMA Dharma Wanita 1 Pare. Pengabdian ini berfokus 

pada pemanfaatan skeleton daun menjadi gantungan kunci yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan, kreativitas, dan pola pikir kewirausahaan siswa di melalui pendekatan interaktif 

dan interdisipliner. Siswa tidak hanya mempelajari teknik pembuatan produk kriya, tetapi juga 

memahami dasar-dasar kewirausahaan. Aktivitas utama berupa produksi gantungan kunci dari 

skeleton daun yang berasal dari limbah daun. Pemanfaatan limbah daun diharapkan meningkatkan 

keterampilan motorik halus dan kreativitas, sekaligus menumbuhkan kesadaran akan 

keanekaragaman tumbuhan lokal serta potensinya sebagai produk bernilai jual. 
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Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dipilih karena berfokus pada 

potensi yang ada di lingkungan sekolah, bukan hanya mengatasi masalah yang ada (Harrison et 

al., 2019; Mallapiang et al., 2020). Di SMA Dharma Wanita 1 Pare, ketersediaan berbagai jenis daun 

menjadi peluang ideal untuk dikembangkan sebagai produk kriya. Pendekatan ini 

mengoptimalkan tiga bentuk modal utama dalam ABCD, yaitu (1) modal fisik berupa 

pemanfaatan sumber daya alam seperti daun; (2) modal lingkungan berupa dampak yang 

ditimbulkan dari bahan baku yang ramah lingkungan; dan (3) modal sosial berupa kolaborasi 

antara siswa dan guru dalam mendukung kesuksessan program. 

 
Gambar 1. Bagan Tahapan Implementasi  

Terdapat tujuh tahapan dalam implementasi yang tersaji pada Gambar 1, meliputi (1) 

identifikasi potensi lokal, berupa pemilihan jenis-jenis daun yang dapat dimanfaatkan; (2) 

pengenalan konsep art-preneurship, di mana siswa diajarkan cara menggabungkan seni dan 

kewirausahaan; (3) pelatihan teknis tentang cara mengolah daun menjadi gantungan kunci, 

termasuk teknik pembuatan skeleton, pewarnaan skeleton, dan pembuatan gantungan kunci yang 

berbahan resin; (4) perancangan dan pembuatan produk, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas dan keterampilan motorik halus siswa (Ediana et al., 2023); (5) pelatihan 

kewirausahaan, di mana siswa diberikan wawasan tentang perencanaan bisnis, strategi 

pemasaran, dan cara menjual produk (Yuwana, 2022); (6) implementasi, siswa membuat 

gantungan kunci sesuai dengan kreasi mereka; dan (7) evaluasi untuk menilai efektivitas serta 

merumuskan langkah perbaikan (Haryono et al., 2024). Adapun rincian dari tahapan kegiatan 

tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan dan Luaran Kegiatan 

Tahapan Kegiatan Kegiatan Inti Luaran Kegiatan 

Identifikasi Potensi Lokal Identifikasi jenis daun untuk 

melihat ketebalan dan urat 

daunnya 

Pendataan jenis daun 

Pengenalan Konsep Pemberian materi Art-preneurship Leaflet materi 

Pelatihan Teknis Praktik membuat skeleton daun Leaflet pembuatan gantungan 

kunci skeleton daun 

Perancangan dan Penciptaan Pembuatan rancangan gantungan 

kunci dan kombinasi warna 

Rancangan gantungan kunci 

Pelatihan Kewirausahaan Pelatihan branding sederhana Identifikasi label produk 

Implementasi Pembuatan produk gantungan 

kunci 

Produk gantungan kunci siap 

jual 

Evaluasi Refleksi kegiatan Laporan evaluasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan gantungan kunci skeleton daun diikuti oleh 25 siswa SMA 

Dharma Wanita 1 Pare. Program ini dirancang untuk mengintegrasikan konsep kewirausahaan 

dengan keterampilan seni kriya, sehingga memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada 

siswa tentang proses pembuatan produk dari awal hingga akhir. Seni kriya sebagai media 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi kreativitas mereka sambil mempelajari 

cara mengubah ide kreatif menjadi produk yang bernilai jual (Astuti et al., 2021). Kegiatan ini 

tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis dalam menciptakan produk tetapi juga memberikan 

pengetahuan mendalam tentang bagaimana mengelola dan memasarkan produk (Kudri et al., 

2025; Mallapiang et al., 2020). Sejalan dengan tujuan tersebut, implementasi pelatihan dirancang 

secara bertahap. 

Melalui pelatihan yang terstruktur, siswa SMA Dharma Wanita 1 Pare berhasil 

memproduksi gantungan kunci dari daun skeleton yang tidak hanya memiliki daya tarik estetika 

tetapi juga bernilai jual tinggi. Pelatihan ini mencakup beberapa tahap penting, mulai dari 

pemilihan bahan baku berkualitas, teknik produksi yang efektif, hingga ide desain inovatif dan 

menarik. Proses pemilihan bahan menjadi langkah awal yang krusial, di mana siswa diajarkan 

untuk memilih limbah daun yang berkualitas baik. Pendekatan ini menekankan pemanfaatan 

sumber daya lokal dan prinsip ekonomi sirkular, sehingga relevan dengan konteks kewirausahaan 

berkelanjutan (Astuti et al., 2021). Melalui pelatihan ini memungkinkan siswa untuk menerapkan 

teori yang mereka pelajari dalam konteks dunia nyata, berupa melimpahnya limbah daun yang 

belum terkelola dengan baik sehingga mereka diarahkan untuk merumuskan solusi yang dapat 

diimplementasikan secara praktis dan ekonomis. Siswa mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dan berpikir kritis yang sangat penting dalam dunia kewirausahaan (Ginon & 

Setiawan, 2021; Kusumawardani et al., 2023). Dengan demikian, tahapan berikutnya menekankan 

keterampilan teknis dan keselamatan kerja. 

   
Gambar 2. Proses Pembuatan Skeleton Daun dan Gantungan Kunci 

Terdapat 2 tahapan utama dalam pembuatan gantungan kunci, mulai dari pembuatan 

skeleton daun dan pembuatan gantungan kunci. Kombinasi gantungan kunci skeleton daun dengan 

manik-manik yang sudah disediakan juga mendukung kreativitas siswa dalam mengombinasikan 

warna pada produk sehingga mampu meningkatkan nilai jual (Berampu et al., 2025). Siswa diberi 
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kebebasan untuk bereksperimen dengan berbagai desain dan teknik kerajinan, memungkinkan 

mereka menemukan gaya yang paling sesuai dengan preferensi pasar. Selain itu, penggunaan 

bahan alami seperti skeleton daun memberikan sentuhan unik pada produk mereka, sehingga lebih 

menarik bagi konsumen yang menghargai barang ramah lingkungan dan bertema alami 

(Mahaputra et al., 2020). Hasilnya, gantungan kunci yang diproduksi siswa tidak hanya menarik 

secara visual tetapi juga memiliki keunggulan kompetitif di pasar. Selain itu, setiap tahapan dalam 

proses produksi gantungan kunci harus dilakukan dengan cermat untuk memastikan bahwa 

produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas tinggi. Pembuatan daun skeleton 

terdokumentasi pada Gambar 2 dan pembuatan gantungan kunci pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Proses Pembuatan Gantungan Kunci 

Guna menilai dan mengevaluasi produk gantungan kunci skeleton daun, ditetapkan 

indikator mutu yang digunakan dalam mengevaluasi produk yang mencakup: (1) kerapian 

kerangka daun, (2) kejernihan dan ketebalan resin, (3) finishing tepi dan pemasangan ring, serta (4) 

konsistensi desain warna. Program pengembangan art-preneurship yang memadukan teori dan 

praktik terbukti memberikan dampak positif terhadap pengembangan pribadi siswa. Melalui 

kegiatan kolaborasi dapat menguatkan keterampilan komunikasi, serta melatih siswa untuk 

menghadapi tantangan dan merumuskan solusi kreatif (Ediana et al., 2023). Secara keseluruhan, 

program pengembangan art-preneurship yang mengombinasikan teori dan praktik, tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis dan bisnis siswa tetapi juga menumbuhkan semangat 

kewirausahaan dan kreativitas mereka (Perdana et al., 2024; Widodo et al., 2025; Wong & Chan, 

2024).  

Program pelatihan ini menghasilkan 25 unit produk gantungan kunci. Berdasarkan 

penilaian sederhana terhadap empat indikator mutu di atas, 90% produk diklasifikasikan “baik”, 

sedangkan 10% dikategorikan kurang baik. Hal ini disebabkan oleh gelembung kecil pada resin 

atau ketidakseragaman hasil penyikatan serat daun pada gantungan kunci yang dibuat. Temuan 

ini menunjukkan perlu adanya pendampingan khusus pada tahap awal implementasi, khusunya 

pada prosedur degassing resin serta standardisasi waktu perebusan dan penyikatan daun. Hasil 

akhir gantungan kunci daun skeleton yang dibuat oleh peserta dapat diamati pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Produk Akhir Gantungan Kunci Skeleton Daun 

Menindaklanjuti temuan tersebut, dukungan institusi menjadi prasyarat penting bagi 

keberlanjutan program. Berdasarkan sambutan yang dilakukan oleh perwakilan SMA Dharma 

Wanita 1 Pare, sekolah sangat mendukung akan program ini. Hal ini bersamaan dengan kegiatan 

pelatihan kewirausahan yang akan dilaksanakan di sekolah tersebut, sehingga produk gantungan 

kunci skeleton daun yang dihasilkan pada program ini bisa diperjual belikan pada kegiatan 

pelatihan kewirausahaan yang diselenggarakan oleh sekolah. Berdasarkan wawancara siswa 

merasa puas dengan program ini dan mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan 

tentang kewirausahaan dan seni kriya. Sebagian besar siswa memberikan umpan balik positif 

terhadap metode pengajaran yang digunakan, dengan menyatakan bahwa pendekatan praktis dan 

interaktif sangat membantu dalam memahami konsep yang diajarkan. Mereka merasa bahwa 

pengalaman langsung membuat gantungan kunci dari daun skeleton memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam dibandingkan dengan pembelajaran teoritis semata. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan yang mengombinasikan teori dan praktik memberikan dampak positif pada 

proses pembelajaran. 

Evaluasi kualitas produk menunjukkan bahwa sebagian besar gantungan kunci yang 

diproduksi memenuhi standar kualitas yang ditetapkan, khusunya dari segi estetika. Produk yang 

dihasilkan siswa tidak hanya menarik secara visual tetapi juga rapi dalam pembuatannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa mampu menerapkan teknik yang diajarkan secara efektif dan 

memahami pentingnya kualitas dalam produk yang mereka buat. Standar kualitas tinggi ini tidak 

hanya meningkatkan nilai jual produk tetapi juga membangun keterampilan siswa dalam 

berwirausaha. 

KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan gantungan kunci skeleton daun yang diikuti oleh siswa SMA Dharma 

Wanita 1 Pare berjalan sangat lancar. Siswa dapat mengikuti setiap kegiatan dengan baik sehingga 

mampu menghasilkan gantungan kunci skeleton daun yang dapat diperjual belikan. Selain 

mengembangkan kewirausahaan, siswa juga dilatihkan untuk peka terhadap lingkungan dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal secara bijaksana dan ramah lingkungan. Integrasi pendidikan 

seni dan kewirausahaan, memberikan dampak langsung pada pengembangan kemampuan siswa 

serta membentuk lulusan yang tidak hanya kreatif, tetapi juga memiliki keterampilan praktis 

dalam mengelola dan memasarkan produk. Program ini memiliki potensi untuk direplikasi di 
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sekolah-sekolah lain, sebagai bagian dari upaya untuk mengembangkan kewirausahaan berbasis 

lingkungan yang relevan dengan kebutuhan zaman, sekaligus mendukung kelestarian alam. 
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